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Model
Pembelajaran

Case Study

Capaian
Pembelajaran
(CP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-3 Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam melakukan pekerjaan yang spesifik di bidang
keahliannya serta sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang yang bersangkutan

CPL-5 Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif pembelajaran IPS melalui riset interdisiplin atau
multidiisplin dan publikasi ilmiah

CPL-6 Mampu mengambil keputusan untuk penyelesaian masalah pendidikan IPS melalui riset interdisiplin atau multidisiplin

CPL-7 Mampu mengembangkan pengetahuan dan teknologi IPS melalui riset interdisiplin atau multidiplin dan publikasi ilmiah

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK -1 Mahasiswa mampu menganalisis secara kritis teori-teori kritis pendidikan, pedagogi kritis, dan pendidikan pembebasan
serta relevansinya dalam pembelajaran IPS.

CPMK -2 Mahasiswa mampu mengintegrasikan nilai-nilai keadilan sosial, kesetaraan, demokrasi, dan keberlanjutan ke dalam
perancangan kurikulum serta praktik pembelajaran IPS yang transformatif.

CPMK -3 Mahasiswa mampu merancang dan menerapkan strategi pembelajaran partisipatif yang berorientasi pada
pemberdayaan dan penguatan kesadaran kritis peserta didik.

CPMK - 4 Mahasiswa mampu melakukan refleksi kritis terhadap praktik pendidikan serta mengevaluasi peran pedagogi

transformatif dalam mentransformasi masyarakat.

Matrik CPL - CPMK

CPMK CPL-3 CPL-5 CPL-6 CPL-7

CPMK-1 v

CPMK-2 v

CPMK-3 v

CPMK-4 v

Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)

CPMK Minggu Ke

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 16

CPMK-1 vi] v | v |v

CPMK-2 v v v v

CPMK-3 v v v v

CPMK-4 v v v v

Deskripsi
Singkat MK

Mata kuliah Pedagogik Transformatif pada jenjang S2 Program Studi Pendidikan IPS membekali mahasiswa dengan pemahaman
mendalam tentang pendekatan pedagogik yang berorientasi pada perubahan sosial dan pemberdayaan. Isi perkuliahan mencakup teori-
teori kritis pendidikan, pedagogi kritis, pendidikan pembebasan, serta integrasi nilai-nilai keadilan sosial, kesetaraan, dan keberlanjutan
dalam praktik pembelajaran IPS. Tujuannya adalah mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam merancang, menerapkan, dan
mengevaluasi model pembelajaran transformatif yang responsif terhadap konteks sosial, budaya, dan politik. Ruang lingkup mata kuliah
meliputi analisis isu-isu kontemporer dalam pendidikan IPS, pengembangan kurikulum transformatif, strategi pembelajaran partisipatif,
serta refleksi kritis terhadap peran pendidikan dalam mentransformasi masyarakat.
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dasar, serta relevansi
teori-teori kritis
pendidikan (pedagogi
kritis dan pendidikan
pembebasan) dalam
Iﬁgrsﬁeks pembelajaran

secara tepat
konsep-konsep
inti dalam teori
kritis pendidikan,
pedagogi kritis,
dan pendidikan
pembebasan.

2.Mahasiswa
mampu
membandingkan
asumsi dasar
teori-teori kritis
dengan
paradigma
pedagogi
tradisional dalam
konteks IPS.

3.Mahasiswa
mampu
mengkritisi
kelebihan,
kelemahan, serta
keterbatasan
penerapan teori-
teori kritis dalam
pembelajaran
IPS.

4 Mahasiswa
mampu
menunjukkan
relevansi teori
kritis pendidikan
terhadap isu-isu
kontemporer
dalam
pembelajaran
IPS

5.Mahasiswa
mampu
merumuskan
pandangan atau
gagasan baru
terkait kontribusi
teori kritis
pendidikan dalam
membangun
pembelajaran
IPS yang
transformatif.
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lima aspek utama.
Pertama,
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memahami konsep
diukur dari
kelengkapan,
akurasi, dan
ketepatan
mahasiswa dalam
menijelaskan teori
kritis, pedagogi
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ketajaman dan
logika dalam
membandingkan
teori kritis dengan
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tradisional. Ketiga,
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oleh sejauh mana
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mengkritisi
kelebihan,
kelemahan, serta
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dengan argumen
yang kuat dan
berbasis literatur.
Keempat,
kemampuan aplikatif
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mahasiswa dalam
mengaitkan teori
kritis dengan isu-isu
kontemporer dalam
pembelajaran IPS.
Kelima, kemampuan
sintesis dinilai dari
orisinalitas dan
kedalaman gagasan
baru yang disusun
untuk membangun
model pembelajaran
IPS yang
transformatif.
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Pedagogy. New
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Bloomsbury.
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mahasiswa mampu
mengintegrasikan pembelajaran merumuskan tuju‘f):m Masyarakat
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demokrasi, dan o ! I'I : Kontekstual M. W. (2013').
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eaallan sosial, integrasi nilai Change Society?
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mampu rancangan
menyusun pembelajaran yang
rancangan sistematis serta
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pembelajaran menampilkan nilai-
(RPP/lesson nilai transformatif;
plan) serta memilih
transformatif ggﬁtemge'agemde’
yang secara pembelajaran yang
konsisten relevan dan
mengintegrasikan | mendukung
nilai-nilai penerapan nilai-nilai
tersebut. tersebut.
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keberlanjutan.
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metode, teknik, dan
aktivitas belajar
yang relevan untuk
menumbuhkan
kesadaran kritis
peserta didik.

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Brookfield, S. D.
(2012). Teaching
for Critical
Thinking: Tools
and Techniques
to Help Students
Question Their
Assumptions.
San Francisco:
Jossey-Bass.
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transformatif terhadap | terhadap perubahan komprehensif, dan Can Educati
perubahan sosial. sosial. relevan dengan an kaucation
praktik pendidikan Change Society?
serta menilai peran New York:
pedagogi
transformatif dalam Routiedge
membawa
perubahan sosial. Materi:
o Pendidikan Kritis
Bentuk Penilaian : Pustaka:
Aktifitas Partisipasif Hardika, 2020
Pembelajaran
Transformatif :
Model
Pembelajaran
yang
Memberdayakan,
Malang: UMM
Press
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Mahasiswa mampu
mengevaluasi secara
kritis praktik
pendidikan dan
menilai dampak
pedagogi
transformatif terhadap
perubahan sosial.

Mahasiswa mampu
menganalisis praktik
pendidikan secara
kritis dan menilai
dampak pedagogi
transformatif
terhadap perubahan
sosial.

Kriteria:
Mahasiswa dinilai
berdasarkan
kemampuan
menyajikan analisis
yang logis,
komprehensif, dan
relevan dengan
praktik pendidikan
serta menilai peran
pedagogi
transformatif dalam
membawa
perubahan sosial.

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Kolaboratif
2 X 50

Kolaboratif
1x60

Materi: Praktik
pedagogi
transformatif
Pustaka: pple,
M. W. (2013).
Can Education
Change Society?
New York:
Routledge

Materi:
Pendidikan Kritis
Pustaka:
Hardika, 2020,
Pembelajaran
Transformatif :
Model
Pembelajaran
yang
Memberdayakan,
Malang: UMM
Press

7%

Rekap Persentase Evaluasi : Case Study

No | Evaluasi Persentase
1. | Aktifitas Partisipasif 100%
100%

Cata1tan

Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang

merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh

melalui proses pembelajaran.
2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi) yang

digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan

khusus dan pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan
bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
4. Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau
diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap
materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang
mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.
6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian

konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.
8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik

Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning,
Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-
pokok bahasan.

11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat
kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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